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SUMMARY

SOFIAN HARIS. Application of Cucumber Extract to Reduce the Stress Level
and Increase the Survival Rate of White Shrimp Post larvae during Decreasing of
Salinity (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and MARSI).

The purpose of this study was to determine the effect of cucumber extract
addition on the stress level and survival rate of white shrimp post larvae during
acclimatization. The research has been conducted from October to November
2011. The research was done at Aquaculture Laboratory of Aquaculture Programs
Study, Agricultural Product Chemistry Laboratory, Agricultural Technology
Department, Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Soil
Department, Agriculture of Faculty, Sriwijaya University and Center for Health
Laboratory, Palembang, South Sumatera.

The method used was completely randomized design with five treatments and
three replications. The treatments were without addition of cucumber extract (To),
addition of cucumber extract equivalent to 15 ppm (T;), 30 ppm (T2), 45 ppm
(T3), and 60 ppm (T,). The results of this current study showed that addition of
cucumber extract equivalent to 15 ppm (T)) in diluents media during 96 hours of
acclimatization produce survival rate of 91.67 %, body fluid glucose level of
161.67 mg.dl’ and oxygen consumption level of 4.39 mg O,.g™" h™!. Physical
chemistry properties of media acclimatization were still in tolerant level except for

ammonia.



RINGKASAN

SOFIAN HARIS. Pemanfaatan Sari Timun untuk Mengurangi Tingkat Stres dan
Meningkatkan Kelangsungan Hidup Pascalarva Udang Vaname selama Masa
Penurunan Salinitas (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan
MARS]).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan sari
timun terhadap tingkat stres dan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname
selama masa aklimatisasi serta mengkaji sifat fisika kimia air selama masa’
aklimatisasi dengan memanfaatkan sari timun. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober-Desember 2011. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Budidaya
Perairan, Laboratorium Kimia Teknologi Hasil Pertanian, Laboratorium Kimia,
Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Palembang Sumatera Selatan.

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan
3 kali ulangan penambahan sari timun yang setara dengan 15 ppm (T;), 30 ppm
(T2), 45 ppm (T3), 60 ppm (T4) dan tanpa penambahan sari timun 0 ppm sebagai
kontrol (To). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari timun setara
15 ppm (T,) dalam media pengencer selama masa aklimatisasi 96 jam
memberikan kelangsungan hidup 91,67 %, kadar glukosa cairan tubuh yang lebih
rendah yaitu 161,67 mg.dl‘l dan tingkat konsumsi oksigen 4,39 mgOz.g‘l.jam".
Parameter fisika kimia media selama aklimatisasi masih dalam batas toleransi

kecuali amonia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang e ;

Udang vaname atau udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan saiah
satu jenis udang unggul banyak dibudidayakan di tambak. Udang ini berasal dari
Amerika Tengah dan sukses dikembangkan di beberapa negara Asia, seperti Cina,
Thailand, Vietnam, Taiwan dan mulai tahun 2000 beberapa daerah di Indonesia
mulai membudidayakan udang vaname. Udang vaname dapat hidup pada kisaran
luas (euryhaline), akan tetapi apabila tidak ada perlakuan ferlebih dahulu atau
masa aklimatisasi pada salinitas rendah maka kelangsungan hidup yang dihasilkan
akan rendah. Hana (2007) dalam Taqwa et al., (2008) menyatakan, kelangsungan
hidup yang dihasilkan selama aklimatisasi empat hari hanya mencapai 48,33%
tanpa penambahan mineral.

Berdasarkan penelitian Saputra (2011), penambahan natrium (Na,COs) 75
mg.L" dan kalium (K,CO3) 50 mg.L"' pada saat penurunan dari salinitas 20 ppt
hingga 0,5 ppt pada media air tawar pengencer selama aklimatisasi 96 jam dapat
mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname sebesar 98 %.
Pada penelitian Mahardika (2011), kelangsungan hidup pascalarva udang vaname
dengan. penambahan natrium 75 ppm, kalium 50 ppm serta penambahan kalsium
sintetis yang berbeda dari salinitas 20 ppt menjadi 0,5 ppt ternyata hasilnya lebih
tinggi (99%) dibandingkan dengan penelitian Saputra (201 1). Berdasarkan
penelitian sebelumnya, penambahan mineral sintetis dapat meningkatkan

kelangsungan hidup udang vaname sampai 98 %. Pada penelitian-penelitian



di atas, mineral yang digunakan berasal dari bahan kimia sintetis. Penggunaan
mineral berbahan kimia sintetis memerlukan biaya yang relatif lebih mahal jika
dibandingkan bahan dari holtikultura lokal dengan memanfaatkan kandungan
mineral-mineral penting terutama kalium. Pada penelitian ini penambahan mineral
pada media air tawar pengencer menggunakan bahan alami yaitu mineral yang
berasal bahan baku lokal berupa timun.

Kandungan gizi timun tiap 100 gram bahan mentah mengandung kalium
1220 mg, kalsium 190 mg, natrium 50 mg, magnesium 30 mg, protein 0,60 g,
""lemak 0,20 g, karbohidrat 2,40 g dan serat 0,50 g (Depkes R.I., 1981).
Berdasarkan data potensi kandungan mineral timun, penelitian ini memilih
alternatif penggunaan mineral kalium dengan bahan alami timun yang diolah
menjadi sari timun. Dengan pemikiran tersebut pemberian sari timun bisa
menggantikan penggunaan bahan kimia sintetis dan diharapkan dapat
meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname di media bersalinitas

rendah.

B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh penambahan sari timun terhadap tingkat stres dan
kelangsungan hidup pascalarva udang vaname selama masa aklimatisasi.

2. Mengkaji fenomena sifat fisika kimia air yang terjadi selama aklimatisasi

penurunan salinitas sehubungan dengan aplikasi pemanfaatan sari timun.



C. Hipotesis

Diduga dengan penambahan sari timun setara 15 ppm kalium pada air
tawar pengencer salinitas merupakan perlakuan terbaik dalam penurunan tingkat
stres dan meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname selama

masa aklimatisasi.
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